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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Pengaruh CAR, ICSR, dan 

GDP terhadap ROA Bank Syariah di ASEAN. Maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis menunjukkan adanya Pengaruh positif 

dan signifikan CAR terhadap ROA bank Syariah di ASEAN. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya dan Herman 

serta sejalan dengan penelitian Rahmi, Mainata, Nanda, Hasan, Edward, 

Bernadin, Ambarawati, Abundanti dan Sufyan. 

2. Hasil Analisis menunjukkan adanya Pengaruh positif 

dan signifikan ICSR terhadap ROA bank Syariah di ASEAN. Hal ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Yusuf dan Rachmad serta 

penelitian yang dilakukan oleh Khan, Asraf, Palyonova, Arifin, Ayu, 

Rahmi, dan Anggraini. Hasil Analisis menunjukkan adanya Pengaruh 

negative dan signifikan GDP terhadap ROA bank Syariah di ASEAN. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sukirno dan Mankiw 

serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amzal, Munir, 

Hong, Abdul Razak, Ali, Sahara dan Supriyadi. 

3. Secara bersama-sama CAR, ICSR dan GDP 

berpengaruh terhadap ROA bank syariah di ASEAN. 
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B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya Pengaruh signifikan CAR 

terhadap ROA pada Bank Syariah di Kawasan ASEAN. Besarnya nilai CAR 

yang dimiliki oleh Bank Syariah di kawasan ASEAN selalu berada diatas 

batas minimum yang ditetapkan oleh BIS. Hal ini membuktikan bahwa 

dalam menyalurkan dana yang dimiliki dalam bentuk pembiayaan bank 

syariah sangat proaktif dan sangat selektif dalam memilih nasabah 

pembiayaan, sehingga modal yang di miliki oleh bank syariah tidak banyak 

mengendap di nasabah. Hal ini mengakibatkan laba yang di dapatkan oleh 

bank syariah bisa maksimal. Perencanaan keuangan dalam jangka panjang 

perlu dilakukan oleh Manajemen Bank Syariah terkait besarnya modal yang 

dimiliki sehingga mampu memenuhi permintaan nasabah pembiayaan  

sehingga laba yang diperoleh juga sangat maksimal. Sehingga bank syariah 

tidak kalah bersaing dengan bank konvensional. 

Perusahaan juga mempunyai suatu kewajiban social kepada 

masyarakat, hasil penelitian ini menunjukkan adanya Pengaruh signifikan 

ICSR terhadap ROA. Penelitian ini memproksikan ICSR terhadap besarnya 

zakat yang disalurkan oleh bank syariah di kawasan ASEAN. Semakin 

meningkatnya ICSR diharapkan mampu meningkatkan citra positif bank 

syariah di masyarakat. Selain itu dengan adanya zakat yang disalurkan oleh 

bank syariah, orang yang menerima menjadi mampu dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Zakat juga meningkatkan tingkat produktifitas bagi 

para penerimanya. Bagi mustahik zakat yang mempunyai usaha diharapkan 

dengan adanya zakat yang diberikan mampu memberikan tambahan dalam 
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mengembangkan usahanya. Apabila masih memerlukan modal maka para 

mustahik zakat bisa melakukan pembiayaan di bank syariah. Hal ini mampu 

meningkatkan tingkat ROA yang di dapat oleh bank syariah. Tak hanya itu 

saja apabila usahanya yang dijalankan musthik berkembang, pendapatan 

yang di dapatkan juga akan bertambah diharapkan para mustahik mampu 

menititpkan sebagian pendapatannya kepada bank syariah sehingga bank 

syariah dapat meningkatkan ROA. 

Selain dua variabel di atas, peneliti juga melakukan penelitian 

tentang adanya Pengaruh GDP terhadap ROA. Hasil yang di dapat bahwa 

GDP berPengaruh negative terhadap ROA yang berarti bahwa 

meningkatnya nilai GDP juga mempengaruhi turunnya nilai ROA. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika tingkat pendapatan masyarakat tinggi, 

masyarakat cenderung melakukan investasinya di sector selain bank syariah 

seperti investasi pada sector property, emas maupun pada pasar modal. 

Kemudahan yang diberikan oleh pasar modal dalam memfasilitasi 

masyarakat yang akan melakukan investasi juga pemicu rendahnya 

masyarakat yang menitipkan dana yang dimiliki terhadap bank syariah.  

C. Saran 

1. Bagi Bank Syariah di Kawasan ASEAN 

a. Bagi Manajemen Bank Syariah harus tetap menjaga Kondisi 

permodalan (CAR) dengan Standart yang telah di tetapkan Banking 

for International  Settlement (BIS) agar kegiatan operasional tetap 

bisa berjalan dengan baik tanpa ada suatu hambatan dari sisi modal 

sehingga profitabilitas bank dapat diperoleh dengan maksimal. 
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b. Saat ini banyak sekali perbankan yang hanya menyajikan 

pengungkapan ICSR pada annual report yang hanya berfokus pada 

tata kelola perusahaan saja tanpa ada yang mengambil item 

pengungkapan ICSR dalam tema karyawan. Sejatinya apabila 

karyawan suatu lembaga perbankan sejahtera diimbangi dengan 

pengelolaan lingkungan sekitar yang baik maka akan berPengaruh 

positif sehingga kinerja keuangan menjadi lebih baik. 

c. Bagi Manajemen Bank seharusnya selalu memperhatikan pergerakan 

GDP, dimana apabila terjadi suatu kenaikan GDP maka 

kemungkinan besar DPK yang dimiliki juga akan meningkat 

sehingga berPengaruh pada naiknya tingkat profitabilitas yang 

dimiliki. 

d. Bagi Manejemen bank harus lebih berhati-hati dalam menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat sehingga dana yang berasal dari 

masyarakat dapat diberikan pada pembiayaan di sector rill yang 

diharapkan akan berPengaruh pada meningkatnya ROA.  

2. Bagi IAIN Tulungagung 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan wawasan di bidang 

keilmuan Ekonomi Syariah yang berkaitan dengan Pengaruh CAR, 

ICSR dan GDP terhadap ROA. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai baha pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya terutama berkaitan dengan variabel CAR, ICSR 



106 

 

 

 

dan GDP yang berpengaruh terhadap ROA dengan lokus penelitian yang 

tidak hanya pada kawasan ASEAN. 

 


